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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Menurut (Kuntjojo) keadaan awal operasi sistem adalah keadaan awal dalam

diagram aktivitas. Tahapan rencana penelitian adalah

Identifikasi Masalah

.

Perumusan Masalah

-

Menganalisa Data

-

Perancangan Expert system kerusakan
pompa Diesel berbasis web

-~

Metode Forward Chaining

-

Implementasi Sistem

3

Pengujian sistem

Gambar 3.1 Desain Penelitian
(Data Penelitian, 2019)

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah langkah pertama dalam melakukan riset
karena tujuan utama peneliti yaitu untuk memperoleh data yang akurat.(Sugiyono,
2014)

1. Wawancara

Di bawah ini menjelaskan penelitian pada gambar di atas:
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Identifikasi masalah

Proses awal penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah terkait kerusakan
pompa kebakaran diesel di gedung-gedung tinggi dan menggunakannya
sebagai fokus utama penelitian.

Perumusan masalah

Sebagai indikasi, tentukan arah yang terlibat dalam penelitian dan jenis data

kerusakan pompa diesel yang dikumpulkan oleh peneliti.

C.

Menganalisis data

Analisis data dilakukan pada kerusakan pompa kebakaran diesel di gedung,
sehingga memperoleh data akan mudah dimengerti untuk aplikasi dalam
expert system.

Desain expert system

Expert system adalah Metode forward chaining. Forward Chining adalah
jenis hipotesis yang bekerja dari masalah ke solusi. Kerusakan pada pompa
diesel dengan metode pencarian lanjutan memberikan solusi yang tepat untuk
masalah tersebut.

Implementasi Sistem

System Implementation yaitu langkah yang akhir dari bingkai riset method
forward chaining memberikan solusi yang sangat tepat untuk permasalah
setelah data diimplementasikan menggunakan expert system akan dianalisis
lagi supaya dapat melihat apakah perangkat lunak tersebut yang dihasilkan

sudah dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditentukan.
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f.  Pengujian Sistem

Setelah data diimplementasikan menggunakan expert system, akan dianalisis
lagi jika perangkat lunak yang dihasilkan sudah dapat berjalan sesuai dengan
standar yang ditentukan. Studi ini melakukan wawancara untuk menemukan dan
mengumpulkan informasi dari pewawancara ahli melalui pertanyaan dan jawaban,
wawancara yang dilakukan dengan Rubi Yunanto dan Nyarlik Suwarno di bidang
penelitian tentang kerusakan pompa diesel di gedung, untuk melihat data tentang
gejala, jenis kerusakan dan metode pencegahan, atau referensi dalam aplikasi dalam

penelitian.

2.  Teknik studi pustaka

Studi ini melakukan tinjauan literatur dengan mengumpulkan referensi ilmiah
dalam bentuk buku, jurnal dan Internet yang digunakan sebagai basis pengetahuan
dalam expert system individu untuk mendiagnosis kerusakan diesel pump di
gedung..
3. Observasi

Dengan melakukan pengambilan data dilakukan langsung lapangan di kantor
pemadam kebakaran mitigasi dan penanggulang kebakaran sebagai bagian dari
penelitian ini, untuk mendapatkan data dan informasi tentang kerusakan pompa
kebakaran diesel. di dalam gedung. Instrumen yang digunakan untuk observasi
lapangan:

a. Kamera atau handpone bisa dipakai untuk dokumentasi variable ada di

pompa diesel.
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b. Buku dan pulpen digunakan sebagai mencatat informasi tentang
kerusakan pompa diesel dari narasumber.
3.3. Operasional Variabel
Variabel operasional adalah penjelasan dari masing-masing variabel yang
terkandung dalam pompa kebakaran diesel, akan menjadi solusi untuk memperbaiki

kerusakan pompa diesel. Beberapa variabel operasional adalah:

Variabel Indikator

Motor atau Dynamo

Impeller
Valve
Kerusakan Pompa Diesel Seal pompa
Pemadam Kebakaran Pome
Strainer
Flexible Joint

Bearing pompa

Tabel 3.1 Operasional variabel
(Data Penelitian, 2019)
3.3.1. Indikator penelitian
Research indcators yaitu variable dapat diusulkan untuk evaluasi situasi dan
bisa di jadikan tolak ukur studi. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini

adalah indikator pada diesel pump
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Tabel 3.2 Indikator penelitian

Kerusakan yang sering

Indikator b Solusi
terjadi
Putaran mesin pompa Periksa kondisi fisik komponen
air melambat mesin  khsususnya  bagian

Motor atauDynamo

Kumparan bau terbakar

Sistem kelistrikannya
lemah

dynamo itu sendiri ada masalah
pada bagian part tertentu
Pengecekan langsung diambil
dengan penggantian spare part
atau servis kanibal atau bisa
juga modifikasi.

Lakukan pemeriksaan tegangan
(voltase) listrik dan instalasi
listrik dengan melakukan servis
atau penggantian kabel dan
menaikkan voltase

Sistem kerja kerja
pompa menurun

Pompa tidak bisa

Lakukan pengecekan impeller
nya pecah atau tidak atau
pecah segera ganti dengan

Impeller menghisap yang baru.
Mesin pompa tidak bisa
berputar
Tekanan air berkurang | Periksalah gland nut apabila
tidak bisa naik ke atas | gland nur kendor lakukan lah
dengan mengencangkan gland
nut
Periksalah pada valve terutama
Valve pada per nya udah doll apabila
Pompa tidak vakum udah doll segera ganti dengan
yang baru, atau juga tersumbat
sesuatu, misalnya pasir atau
sisa seal tape.
Kemaungkinan terjadi karat
pada valve segera lakukan
Valve susah di putar | pemberian pelumas pada valve
sehingga air tidak keluar | karen bisa untuk ketahanan
dari valve valve.
Seal pompa S“g?ﬁg&gy:nugg? ke Buka pipa hisap dan temukan
Strainer g P serta  perbaiki  kebocoran

melalui kebocoran.
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Terjadinya kebocoran
bagian pipa penghisap

pompa diesel

Pompa tidak dapat
menyedot air dengan
maksimal

apabila seal sudah sobek segera
lakukan pergantian.
Longgarkan  baut  penutup
paking dan lepaskan tabung
paking yang terbagi dua
sepanjang cincin seal air dan
paking. Bersihkan jalur air ke
dan dalam cincin seal air. Ganti
cincin seal air, penutup paking,
dan paking sesuai instruksi
pabrik pembuat.

Periksalah pada seal pompa
apabila seal udah tidak layak
atau rusak segera ganti dengan
yang baru

Aliran air yang keluar
tidak sesuai dengan
tekanan normal

Saluran hisap tersumbat

Mi:ghambat KInerja | sejaly pastikan strainer yang
pompa terpasang mampu  bekerja
dengan baik

Ganti filter dan strainer bila
terlalu kecil

Mengecek bagian ujung selang
hisap. Kita bisa membersihkan
kotoran atau tanah yang berada
di strainer

Flexible Joint

Terjadi getaran kuat
pada pipa pompa

Terjadi kebocoran air
pada flexible Joint

Tekanan kurang kuat

Perikasa baut pada flexible
Joint

Bearing pompa

Suara mesin  pompa
tergetaranyang  kasar,
atau berisik

Peningkatan suhu atau
temperature pada bagian
body motor

Putaran motor atau
dinamo tidak berputar

Lakukan penegcekan pada
poros motor atau dynamo
apabila kurang gress segera di
tambah dab apabila bearing
udah pecah atau rusak segera
ganti dengan yang baru

3.3.2. Kode Variabel

(Sumber: Data Penelitian, 2019)

Pengodean variabel penelitian dari penelitian tentang pompa kebakaran

diesel di gedung dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Berikut data Indikator yang sering kali terjadi pada pompa diesel

pemadam pada gedung.

Tabel 3.3 Kategori Indikator Tabel

Kode
Indikator

Kategori
Indikator

Solusi

P0O01

Motor atau
Dynamo

Periksa kondisi fisik komponen mesin
khsususnya bagian dynamo itu sendiri ada
masalah pada bagian part tertentu

Pengecekan langsung di ambil dengan
penggantian spare part atau servis kanibal
atau bisa juga modifikasi.

Lakukan pemeriksaan tegangan (voltase)
listrik dan instalasi listrik  dengan
melakukan servis atau penggantian kabel
dan menaikkan voltase

P002

Impeller

Lakukan pengecekan impeller nya pecah
atau tidak atau pecah segera ganti dengan
yang baru.

P0O03

Valve

Periksa lah gland nut apabila gland nur
kendor lakukan lah dengan
mengencangkan gland nut

Periksalah pada valve terutama pada per
nya udah doll apabila udah doll segera
ganti dengan yang baru, atau juga
tersumbat sesuatu, misalnya pasir atau sisa
seal tape.

Kemaungkinan terjadi karat pada valve
segera lakukan pemberian pelumas pada
valve karen bisa untuk ketahanan valve.

P0O04

Seal pompa

Buka pipa hisap dan temukan serta perbaiki
kebocoran apabila seal sudah sobek segera
lakukan pergantian.

Longgarkan baut penutup paking dan
lepaskan tabung paking yang terbagi dua
sepanjang cincin seal air dan paking.
Bersihkan jalur air ke dan dalam cincin seal
air.

Periksalah pada seal pompa apabila seal
udah tidak layak atau rusak segera ganti
dengan yang baru
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Kode Kategori Solusi
Indikator Indikator
P0O05 Strainer Ganti filter dan strainer bila terlalu kecil
Mengecek bagian ujung selang hisap. Kita
bisa membersihkan kotoran atau tanah
yang berada di strainer
Selalu pastikan strainer yang terpasang
mampu bekerja dengan baik
P0O06 Flexible Joint | Perikasa baut pada flexible Joint
Periksa pada karet flexible Joint
P0O07 Bearing pompa | Lakukan penegcekan pada poros motor

atau dynamo apabila kurang gress segera di
tambah dab apabila bearing udah pecah
atau rusak segera ganti dengan yang baru

(Sumber: Data Penelitian, 2019)

Kerusakan data yang sering bermasalah pada pompa diesel pemadam pada

gedung.

Tabel 3.4 Data kerusakan yang sering bermasalah pada pompa diesel

Kode Gejala Nama Gejala
G001 Putaran mesin pompa air melambat
G002 Kumparan bau terbakar
G003 Sistem kelistrikannya lemah
G004 Sistem kerja kerja pompa menurun
G005 Pompa tidak bisa menghisap
G006 Mesin pompa tidak bisa berputar
G007 Tekanan air berkurang tidak bisa naik ke atas
G008 Pompa tidak vakum
G009 Valve susah di putar sehingga air tidak keluar dari valve
G010 Masuknya udara ke sambungan hisap melalui kebocoran.
G011 Terjadinya kebocoran bagian pipa penghisap pompa hidrant
G013 Aliran air yang keluar tidak sesuai dengan tekanan normal
G014 Saluran hisap tersumbat
G015

Menghambat kinerja pompa
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G016 Terjadi getaran kuat pada pipa pompa

G017 Terjadi kebocoran air pada flexible Joint

G018 Tekanan kurang kuat

G019 Suara mesin pompa tergetaran yang kasar, atau berisik
G020 Peningkatan suhu atau temperature pada bagian body motor
G021 Putaran motor atau dinamo tidak berputar

(Sumber: Data Penelitian, 2019)

3. Hubungan antara data indikator dan data kerusakan diesel pump pemadam

pada gedung.

Tabel 3.5 Hubungan antara indikator dan data kerusakan

Kode Kode Gejala Kerusakan
P0O01 G001, G002, G003
P002 G004, G005, G006
P003 G007, G008, G009
P004 G010, G011, G012
P005 G013, G014, G015
P0O06 G016, G017, G018
P0OO7 G019, G020, G021

(Sumber: Data Penelitian, 2019)

Bedasarkan data aturan yang telah disusun, maka kaidah (rule) yang akan

digunakan dalam expert system adalah sebagai berikut:

IF G001 AND G002 AND G003 THEN P001

IF G004 AND G003 AND G006 THEN P002

IF GOO7 AND G008 AND G009 THEN P003

IF G010 AND G011 AND G012 THEN P004

IF G013 AND G014 AND G015 THEN P005
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IF G016 AND G017 AND G018 THEN P006

IF G019 AND G020 AND G021 THEN P007

Berdasarkan aturan yang telah dibuat dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jika putaran mesin pompa air melambat, kumparan bau terbakar dan sistem
kelistrikannya lemah maka Motor atau Dynamo.

2.  Sistem kerja pompa menurun, pompa tidak bisa menghisap, mesin pompa
tidak bisa berputar maka Impeller.

3. Tekanan air berkurang tidak bisa naik ke atas, pompa tidak vakum, valve
susah diputar sehingga air tidak keluar dari valve.

4.  Masuknya udara ke sambungan hisap melalui kebocoran, Terjadinya
kebocoran bagian pipa penghisap pompa diesel, pompa tidak dapat menyedot
air dengan maksimal maka Seal pompa.

5. Aliran air yang keluar tidak sesuai dengan tekanan normal, saluran hisap
tersumbat, menghambat kinerja pompa maka Strainer.

6.  Terjadi getaran kuat pada pipa pompa, terjadi kebocoran air pada flexible
Joint, tekanan kurang kuat maka Flexible Joint.

7. Suara mesin pompa tergetaran yang kasar, atau berisik, peningkatan suhu atau
temperature pada bagian body motor, putaran motor atau dinamo tidak
berputar maka Bearing pompa
Berdasarkan kaidah yang telah dibuat, maka tabel keputusannya adalah

sebagai berikut:



Tabel 3.6 Tabel Keputusan

Indikator

PO01

P002

PO03

P004

P0O05

PO06

P0O0O7

G001

G002

G003

G004

G005

<\

G006

G007

G008

<\

G009

G010

G011

<

G012

G013

G014

<

G015

Y016

G017

(\

G018

G019

G020

<\

G021

(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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3.3.3.Pohon Keputusan (Decisian tree)

Gambar 3.2 Pohon Keputusan
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

40
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3.3.4. Desain Basis Pengetahuan
Sebelum memutuskan knowledge base para investigator untuk dilakukan
proses pengumpulan pengetahuan dan kenyataan dari sumber yang tersedia.
Sumber pengetahuan dan kenyataan dapat di peroleh dari hasil investigasi dengan
para ahli bidang pompa kebakaran dan studi kasus, pengamatan pada bahan yang
terkait dengan kerusakan pompa kebakaran diesel gedung. Sumber-sumber dan
kenyataan diperoleh dalam bentuk data yang berkaitan dengan kerusakan pompa
diesel di gedung, gejala kerusakan dan juga solusi untuk mengatasinya.
3.3.5.Kontrol (Mesin inferensi)
Mesin inferensi dalam expert system ini menggunakan metode penelusuran
forward chaining.
1.  Menampilkan from pendaftaran kepada pengguna
2. Pengguna melakukan pendaftaran, selanjutnya pengguna harus login
terlebih dahulu.
3. Setelah pengguna login masuk ke menu konsultasi memilih dari beberapa
gejala.
4.  Pengguna akan memilih dari beberapa gejala pada sistem
5. Jika pengguna mencentang atau ceklist dari beberapa gejala yang sesuai
dengan kerusakan maka sistem akan mendeteksi. Jika pengguna salah satu
gejala yg di centang tidak sesuai maka sistem tidak mendeteksi.
6.  Selanjutnya sistem akan memunculkan hasil diagnosa

7. Dan selanjutkan tampilkan solusi
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Berikut ini adalah gambar flowchart mesin inferensi yang digunakan dalam

<
ey

expert system ini

Menampilkan Pertanyaan

Tidak ; _ _ y 4

Menampilkan Hasil

r——

Gambar 3.3 Flowchart
(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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3.4. Alur atau Proses Perancangan Sistem

3.4.1. DesainUML (Unified Modeling Language)

Desain system dalam riset ini memakai bahasa pemodelan terpadu (UML)
digambarkan dengan bantuan aplikasi StarUML Diagram UML yang akan
digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.  UseCaseDiagram
Actor yang di pakai dalam expert system ini terdapat dua penguna, yaitu
manajer dan pemakai. Dan expert system ini, peran administrator adalah
peneliti itu sendiri sementara pemakai yaitu pengguna yang ingin mengetahui
diagnosis terkait dengan kerusakan pompa diesel. Kasus penggunaan yang
terkandung dalam sistem meliputi: koneksi, menambahkan data, membuat
data CRUD atau membuat, memperbarui, menghapus data, mengelola daftar
pengguna, manajemen kerusakan data, manajemen data flag, manajemen data
aturan, pencatatan dan diagnostik, logout. Rancangan use case diagram untuk

expert system riset bisa di lihat pada gambar dibawah ini:

IndikssiKerusakar ) J nfarmas Kerssakan )

Administrator

Gambar 3.4 Use case diagram
(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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Tabel 3 7 Definition Actor

No Aktor Deskripsi
Manusia memiliki akses masuk ke halaman admin
1 | Administator dan bisa membua? Crud, mengola data kerusakan,
pengelolaan data indikator
Orang yang hanya bisa melakukan indikasi
2 Pengguna kerusakan pompa diesel
(Sumber: Data Penelitian, 2019)
Tabel 3.8 Definition Use Case
No | Use Case Deskripsi
1 | Login Proses yang dilakukan oleh admin untuk masuk ke
(Admin) halaman admin.
2 | Membuat Proses yang dilakukan oleh admin untuk membuat
Crud Crud atau Create, Update, Delete
3 | Mengelola Proses yang dilakukan oleh admin untuk
data mengelola data kerusakan
kerusakan
4 | Mengelola Proses yang dilakukan oleh admin untuk
data indikator | mengelola data indikator
5 | Mengelola Proses yang dilakukan admin untuk mengelola
aturan data aturan
6 | Mengelola Proses yang dilakukan oleh admin mengelola dta
data konsultasi
konsultasi
7 | Pendaftaran Proses yang dilakukan oleh pengguna untuk
mendaftar untuk masuk kehalaman login
8 | Login (user) Proses yang dilakukan oleh seorang pengguna
untuk masuk ke halama user dan halaman
diagnosa
9 | Pilihan Proses yang dilakukan oleh user untuk memiliah
Indikator pertanyaan “ya” atau “tidak untuk memulai
melakukan diagnosa kerusakan pompa diesel
10 | Diagnosa Proses yang dilakukan oleh pengguna untuk
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
kerusakan pompa diesel
11 | Logout Dilakukan oleh admin dan user atau pengguna

(Sumber : Data Penelitian, 2019)
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2. Aktivitas Diagram

Diagram aktivitas atau diagram aktivitas menggambarkan alur Kkerja
(workflow) atau aktivitas dari sistem bisnis atau proses atau menu yang ditemukan
dalam perangkat lunak. Diagram aktivitas yang dirancang untuk expert system
dalam penelitian ini akan diilustrasikan oleh gambar di bawah ini. (Rosa A.S M.
Shalahuddin., 2014)

a. Aktifitas diagram login (Admin)

(Masukan alamat website untuk admin | { Menarpit kan form login )

{

[- Masulcan usermame dar pass~vord ]

l

IS J—

[A Tekan Log In -l 77,{ r:or.ks-{hnm“ _\J
|

. | ~
[ Nenampilkan menu utama

]

|
’ )

Gambar 3.5 Diagram aktivitas admin login
(Sumber: Data Penelitian, 2019)



b. Aktifitas diagram mengelola daftar user

Adrmnsir ator Sistom

( Memdlih menu adnin ]

"Fauéf;{;’i}"n;};- nergguna ) TMansmpilkan i-;én{u.-?]
— —

[- lnpur data bn\.ngg-na -]
=

-

v
( Hik tombol sinepan | Deagoaiongae......4
)

N

je—(

Couta lennghaap
(Menyin'pm data vsor ke dat.\b.\.'.c)

[ B

~

Gambar 3.6 Diagram aktifitas mengelola daftar user
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

c. Activity diagram mengelola data gejala

Administrator

e @

Puh Dats )

o5 o () ()

pr—— > Tampian data yang mau dubeh —

¥oreks Detabase

( Tamodan dats yang skan & tambeh }%

Tamodan dats kerusakan )

f
. -

Seless

Gambar 3.7 Aktifitas diagram mengelola data gejala
(Data Penelitian, 2019)



d. Activity diagram mengelola data kategori

Admunistrator Sistern

I
Pn Gessia Tamol Gessis
-E_
C -a:n.o)(m:».n)( wu;)&w:&:}_ oress Detadese

¢ - _,C Tamohan COt yarg M Gudah )——
| ¥orwes Dotabose )

b -

( Tarokan GOla yarG Saan O LarDan >—

ol TaroRan Gats berusaesn )
tewrs

Gambar 3.8 Activity diagram mengelola data gejala
(Data Penelitian, 2019)

e. Activity diagram mengelola data aturan

Administrator Sistem
MU ‘ ;( Menu Aa:\snw )
( P Meny Kerusakan }x ( Menu Relas: )
¥
el Menampikan Meny Gejala )

( Memdh Data Gesala )

( orwhsiotadese

Q’w Aturan antara gejala dan penyedad

Data relasi ddatakan

T
sease @< arpdan mer relas

Gambar 3.9 Activity diagram mengelola data aturan
(Data Penelitian, 2019)
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f. Aktifitas diagram mengelola hasil konsultasi

Administrator Sistem
Mulai
’ Menu Diagnosa )
C Melakukan Diagnosa = Mengetahul hasi diagnosa )

CHWWM solusi i«usam)

Cﬂemm than hasil diagnosa dan 50-'09

®

Selesy

Gambar 3.10 Activity diagram mengelola hasil diagnosa
(Data Penelitian, 2019)

g. Aktifitas diagram pendaftaran user

Pengguna Sistem

Mula

,{Meﬂempﬂk&n form pendeftuon)

Lengkap

ya

( Mengisi form ke database )

( Mengisi form ke database )

Gambar 3.11 Activity diagram mengelola hasil diagnosa
(Data Penelitian, 2019)
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h. Activity diagram diagnosa
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Gambar 3.12 Aktivitas diagram diagnosa
(Data Penelitian, 2019)

3. Sequence Diagram

Diagram urutan digambarkan perilaku object dalam

use case dengan

menggambarkan masa pakai objek dan pesan yang dikirim dan diterima antara

objek. Karena objek yang terlibat dalam use case dan metode kelas dipakai dalam

objek. (Rosa A.S M. Shalahuddin., 2014:165)

a. Sequence Diagram pendaftaran user

r
| form Pandafraran

Ratabase

Gambar 3.13 Sequence Diagram pendaftaran user
(Data Penelitian, 2019)



b.

C.

Sequence diagram login user

[T

1: InputiUsername can Dosf‘.-.«do

: 2:Proseid .

e W el

T 3:Cek Volidasi( -

4 : Koneks: Halaman ut.ma&e;r\aﬁ Q

&6 Me"humskan \W&t&;ﬂao

a x
* t

U‘ iS5 : Close Conectch

. N .

i H :

. H .

oS H H
U- : i

Gambar 3.14 Sequence Diagram Login User
(Data Penelitian, 2019)

Sequence Diagram Diagnosa

. s:p8y i :
: 5: [l. S i :
. 'L §: Query DOQ) | 7: Q\l’\_:SC’Li

!

-
i

H
<
-

Gambar 3.15 Sequence Diagram Diagnosa
(Data Penelitian, 2019)
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d.

e.

Sequence Diagram login admin

dan Pagsword dan sishkanlogng

T3 Ceklogind !

Gambar 3.16 Sequence Diagram Login Admin

(Data Penelitian, 2019)

Sequence diagram daftar pengguna

AChministra

avced Ceic Lgar Rata user Meny Utana

L} User, Passwocd(l

2 lUser id, Pass'.-.:r"f

3: sar Id, Pasnord

P4:velcan) ¢ =5
5 Mméx.kt reny umuo o

Gambar 3.17 diagram daftar pengguna
(DataPenelitian, 2019)
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f.

g.

Sequence diagram data gejala
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L‘ 13 : Data knrvascan Sepus(

Gambar 3.18 Sequence diagram data gejala
(DataPenelitian, 2019)

Sequence diagram data kategori
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Gambar 3.19 Sequence diagram data kategori
(DataPenelitian, 2019)
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h. Sequence diagram data aturan

Admin | | Meou Aturan

f 1 Wik menu atpfor\oi

————-’G 2 ; Konek database)

0 3 : Data Penyebab, data gejalad

4 : Dataipenyebab, data ¢

4 : koneks: database

o | E

7 1 Plh gujaiaO 8 : koneksi database

| I 9 : simpan :

B 7 il

Gambar 3.20 Sequence diagram data aturan
(DataPenelitian, 2019)

i. Sequence diagram hasil diagnosa user

7 : Database(Q

'SUacus data konsultagi0D

5 { Hapus database(

I 8 : Hapusdata( o U

Advin Meny hasil kon: Hapus data Ratabass
1 : Menwu hasil Jonsultasi pengguna( 2 : DatabaseQ
: | i 3: Select datal)
D‘ < : Qaftar hasi konsyul tasa!) H
S : Menu hapusQ :

Gambar 3.21 Sequence diagram hasil konsultasi
(DataPenelitian, 2019)
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3.4.2. Desain Database

Dalam studi ini peneliti membuat desain basis data menggunakan tehnik
pemodelan Physical Data Model atau model relasional. Berikut adalah gambar

model relasional yang digunakan dalam expert system ini:

acdmin Fendaftaran
+id_admin +MNo
— e T =MNarna .
+Alaumal +Alaumnal
+Usemarme +Usermname
+Password +Passwrord
gejala

+kode_gejala
+hode_ kerusalboann
+keterangan

Solusi

+no
+hode kerusakan [*=—
tsolusi

kerusakan

| *Rode kerusakan
+nama kerusakan

Gambar 3.22 Desain Database
(Sumber: DataPenelitian, 2019)

3.4.3. Prototype
Berikut ini adalah desain tampilan expert system untuk mendeteksi kerusakan
diesel pump yaitu :

1. Menu Utama

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Content

Footer

Gambar 3.23 Desain Rancangan Awal
(Sumber: Data Penelitian, 2019)



2. Tampilan Home

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Content

Footer

Gambar 3.24 Desain Tampilan Home
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

3. Tampilan Profil

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Profil

Footer

Gambar 3.25 Desain Tampilan Profil
(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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4. Tampilan Services

5.

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Content Layanan

Footer

Gambar 3.26 Desain Tampilan Services
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

Tampilan Form Konsultasi

Home AboutUs Services News Contact Logm
Form Login User
Username Password |
Admin Login LogOut
Lupa Password
Jika Belum Registrasi
(@Haryadifire113
Gambar 3.27 Desain Tampilan Form Konsultasi

(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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6.

7.

Tampilan Form Profil

Home AboutUs Services News Confact Login

Logo
Profil
Nama
Alamat
Pekerjaan
No Telpon
Footer

Gambar 3 28 Desain Tampilan Form Profil
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

Tampilan Registrasi User

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Form Registrasi

Nama | |
Imail [ |

Username | | Password |

Back Daftar

Footer

Gambar 3.29 Desain Tampilan Registrasi User
(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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8.  Tampilan Diagnosa atau Konsultasi

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Form Konsultasi

Gejala Kerusakan
Pompa Diesel

LI T

Cek Konsultasi

‘ Footer

Gambar 3.30 Desain Tampilan Diagnosa atau Konsultasi
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

9.  Tampilan Hasil Konsultasi

Home AboutUs Services News Contact Login
Logo
Hasil Konsultasi
Kerusakan No Solust
Form Konsulatsi
Gejala Kerusakan E
pompa dises! 0 Cek Konsultasi
Footer

Gambar 3.31 Desain Tampilan Hasil Konsultasi
(Sumber: Data Penelitian, 2019)



10.

11.

Tampilan Form Login Admin

Home AboutUs Services News Confact Login
Logo
Form Login Admin
Admin Password
LogOut Login
Footer

Gambar 3.32 Desain Tampilan Login Admin

(Sumber: Data Penelitian, 2019)

Tampilan Form Admin

Home AboutUs Services News Confact Login
Logo
Tahel Kerusakan
Tambah Data
o] Kode Kerusakan Nama Kerusakan Aksi
1 Text Text Update/ Hapus
2 Text Text Update/ Hapus
3 Text Text Update/ Hapus
Footer

Gambar 3.33 Desain Tampilan Form

Admin

(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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12. Tampilan Form Tambah

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Kode Kerusakan

Nama Kerusakan

Form Tambah Data Kerusakan

Back

Simpan

Footer

Gambar 3.34 Desain Tampilan Form Tambah

(Sumber: Data Penelitian, 2019)

13. Tampilan Form Gejala

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

[amhah Nafa
Tabel Gejala

No| Kode Gejala Kode Kerusakan | Nama Kerusakan | Keterangan Aksi
1 Text Text Text Text Update/ Hapus
2 Text Text Text Text Update/ Hapus
3 Text Text Text Text Update/ Hapus
41 Text Text Text Text Update/ Hapus
‘ Footer

Gambar 3.35 Desain Tampilan Form Gejala

(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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14. Tampilan Form Tambah Gejala

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Form Tambah Gejala

Kode Gejal ‘

Kerusakan

Keterangan

Back  Simpan

Footer

Gambar 3 36 Desain Tampilan Form Tambah Gejala
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

15. Tampilan Form Solusi

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Tabel Solusi Perbaikan Kerusakan Pompa Diesel

Tambah Data
No| Kode Kerusakan| Nama Kerusakan Solusi Aksi
1| Text Text Text Update/Hapus
2| Text Text Text TUpdate/Hapu
3| Text Text Text Update/ Hapus
4 Text Text Text
Footer

Gambar 3.37 Desain Tampilan Form Solusi
(Sumber: Data Penelitian, 2019)
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16. Tampilan Form Tambah Data Solusi

Home AboutUs Services News Contact Login

Logo

Form Tambah Data Solusi

No

Kerusakan

Solusi

Back Simpan

Footer

Gambar 3.38 Desain Tampilan Form Tambah Solusi
(Sumber: Data Penelitian, 2019)

3.5. Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.5.1. Lokasi

62

Penelitian ini dalam pengambilan data Kantor Mitigasi dan Penanggulangan

Kebakaran BP BATAM dengan alamat JIn.Ahmad Yani No 1 Mukakuning

Duriangkang.

Alasan mengapa memilih Kantor Bp Batam berdasarkan pertimbangan;

a. Karena peralatan untuk pengecekan kerusakan pompa belum ada.

b. Karena sangat penting untuk mempermudah semua anggota untuk

memperbaiki apabila terjadi kerusakan pada pompa pemadam.

3.5.2. Waktu Penelitian.dan Jadwal Penelitian.

Jadwal penelitian yang melputi persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil

Penelitian.
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No

Kegiatan

Pelaksanaan Penelitian 2019

2019

[E=Y

Pengumpu
lan Data

BAB I

Maret | April

2019

Mei
2019

Juni
2019

Juli
2019

Agust
2019

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

OO WDN

BAB V

Pengumpu
lan Skripsi

Tabel 3.9 Waktu Penelitian dan Jadwal Penelitian
(Sumber: Data Penelitian, 2019)



